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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu 
menjelaskan hubungan dan pengaruh beberapa variabel penelitian serta 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, maka jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory reseach) 
(Singarimbun dan Effendi, 2002:54).  
Pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan survey, yaitu 
dengan mengkaji populasi (atau universe) yang besar maupun yang kecil 
dengan menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipilih dari populasi itu, 
untuk menemukan insidensi, distribusi dan interelasi relatif dari variabel-
variabel yang diteliti, khususnya yang berkenaan dengan kepercayaan, 
pendapat, sikap, motivasi serta perilaku manusia (Kerlinger, 1990:660). 
 
B. Data dan Jenis Data 
Data adalah sekumpulan informasi atau fakta yang berkaitan 
dengan kepentingan penelitian yang dilakukan atau dengan kata lain 
bahwa data merupakan informasi yang diperlukan dalam suatu proses 
penelitian. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Primer 
Menurut Widayat (2004:110) data primer adalah data yang 
secara khusus dikumpulkan untuk kebutuhan riset yang sedang 
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berjalan, data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber asli 
atau tidak melalui perantara. Adapun data primer yang diperoleh 
melalui kuisioner yaitu dengan membagi-bagikan angket yang berisi 
peryataan-peryataan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 
telah ditentukan yang meliputi : Kualitas Produk, Diferensiasi Produk 
dan Keputusan Pembelian. 
2. Data Sekunder 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2006:147) data sekunder 
adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara. Dalam penelitian ini data sekunder 
profil lengkap perusahaan, serta kebijakan pemasaran perusahaan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi” (Arikunto, 2002:108). 
Menurut Sugiyono (2005:72) “populasi adalah obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan 
Singarimbun (2002:46) menyatakan bahwa: “populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah konsumen pengguna Kosmetik Legend. 
Menurut ukurannya, populasi yang akan diteliti tidak terbatas (infinite). 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi. Dengan meneliti sebagian populasi diharapkan memperoleh hasil 
yang menggambarkan sikap dan keadaan populasi tersebut secara 
keseluruhan (Sugiyono, 2005:73). 
Sehubungan dengan jumlah populasi yang diteliti cukup besar dan 
belum dapat ditentukan maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian 
ini maka peneliti mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Roscoe 
yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam suatu penelitian 
adalah antara 30 sampai dengan 500 (Sugiyono, 2005 :102). Untuk 
menentukan jumlah sampel digunakan aturan Roscoe. Salah satu cara 
untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian multivariate (termasuk 
analisis regresi berganda), ukuran sampel sebaiknya beberapa kali (lebih 
disukai 10 kali atau lebih) lebih besar dari jumlah variabel dalam studi 
(Roscoe, 2007:74). Dengan berdasarkan pada aturan Roscoe, maka 
ditetapkan sampel sebanyak 90 orang yang diperoleh dari 30 dikalikan 
dengan 3 variabel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
digunakan Purposive sample, yaitu sampel yang bertujuan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atasa adanya tujuan tertentu 
(Arkunto, 2002:139).  Alasan menggunakan metode Purposive sample 
tersebut adalah homogenitas konsumen, dimana responden mendapatkan 
perlakuan yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sehingga waktu yang terbatas dapat dipergunakan dengan sebaik mungkin 
Adapun kriteria responden dalam penbelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Konsumen yang berusia minimal 17 tahun 
2. Konsumen yang telah membeli Kosmetik Legend “Moisturizing 
Cream” 
 
D. Definsi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang diteliti yaitu Kualitas 
Produk, Diferensiasi Produk dan Keputusan Pembelian.Adapun definisi 
operasional masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
A. Kualitas Produk (X1) merupakan tingkat kemampuan suatu produk 
tertentu dalam melaksanakan fungsinya dalam memenuhi kebutuhan 
dan keinginan sesuai dengan yang diharapkan atau melebihi apa yang 
diharapkan. Indikator yang digunakan adalah : 
1. Kinerja merupakan kemampuan fungsional Legend “Moisturizing 
Cream” yang merupakan karakteristik utama yang diperhitungkan 
konsumen dalam membeli.Item yang digunakan adalah : 
a. Produk Legend “Moisturizing Cream” dapat menjaga 
kelembaban kulit wajah. 
b. Produk Legend “Moisturizing Cream”dapat melembabkan kulit 
wajah yang kekeringan akibat suhu udara yang dingin, iklim yang 
kering atau sering melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dapat 
mengurangi kelembaban kulit dan menjadikan kulit terasa kering. 
2. Keistimewahan tambahan yaitu karakteristik sekunder atau 
pelengkap yang dimiliki oleh kosmetik Legend “Moisturizing 
Cream”. Item yang digunakan adalah :  
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a. Legend “Moisturizing Cream” diperkaya UVA dan UVB filter 
untuk melindungi kulit wajah dari bahaya radiasi sinar 
matahari. Kandungan UVA pada Legend “Moisturizing 
Cream” berfungsi sebagai anti aging karena sinar UVA dapat 
menyebabkan penuaan kulit berupa keriput dan noda hitam, 
sedangkan UVB dapat menyebabkan kulit memerah dan 
terbakar. 
3. Keandalan yaitu kemungkinan kecil kosmetik Legend 
“Moisturizing Cream” akan mengalami kerusakan atau gagal 
dipakai. Item yang digunakan adalah : 
a. Legend “Moisturizing Cream” tidak ada cacat produk dan 
tidak memiliki reputasi yang buruk terhadap konsumen 
maupun pelanggan. 
4. Kesesuaian dengan spesifikasi yaitu sejauh mana karakteristik desain 
dan operasi Legend “Moisturizing Cream” memenuhi standar–standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Item yang digunakan adalah : 
a. Legend “Moisturizing Cream” dapat melembabkan kulit wajah 
yang kekeringan secara langsung setelah pemakaian. 
b. Legend “Moisturizing Cream” dapat menjaga kelembaban 
kulit wajah dengan pemakaian rutin. 
5. Daya tahan merupakan probabilitas bahwa Legend “Moisturizing 
Cream” akan bekerja dengan memuaskan dalam periode waktu 
tertentu dan berapa lama Legend “Moisturizing Creamdapat bertahan 
dalam melindungi kulit wajah. Indikator yang digunakan adalah : 
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a. Legend “Moisturizing Cream” memiliki SPF (Sun Protection 
Factor) yang dapat melidungi kulit dari sinar matahari dalam 
kurun waktu 80 menit (1 jam 20 menit). Legend “Moisturizing 
Cream” hanya memiliki kandungan SPF 8 sehingga tidak 
menyebabkan pencoklatan kulit dan menimbulkan noda di 
kulit. Produk kosmetik dengan SPF tinggi cocok untuk orang-
orang yang tinggal di negara 4 musim karena mereka 
kekurangan pigmen kulit dan SPF tinggi membuat pencoklatan 
kulit lebih cepat dan membuat pigmen kulit lebih besar. 
6. Serviceability merupakan perwujudan adanyakenyamanan dan 
penanganan keluhan yang memuaskan yang diberikan olehLegend 
“Moisturizing Cream”. Indikator yang digunakan adalah : 
a. Legend “Moisturizing Cream” dapat memperbaiki masalah 
kulit wajah akibat kekeringan, seperti kulit wajah terasa kasar 
bila diraba dan bahkan mengelupas. 
b. Legend “Moisturizing Cream” mudah meresap dan tidak 
lengket di kulit wajah sehingga nyaman saat digunakan. 
Legend “Moisturizing Cream” memiliki tekstur yang ringan 
karena kandungan SPF yang tidak tinggi yaitu hanya SPF 8, 
produk kosmetik yang memiliki kandungan SPF tinggi 
cenderung memiliki tekstur lebih kental dan memicu hidrasi 
berlebih pada kulit sehingga kulit wajah menjadi semakin 
bermiyak dan kotoran mudah menempel yang berakibat 
timbulnya infeksi kemudian jerawat. 
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7. Kualitas yang dipersepsikan yaitu citra dan reputasi produk Legend 
“Moisturizing Cream”serta tanggung jawab perusahaan 
terhadapnya. Indikator yang digunakan adalah : 
a. Legend “Moisturizing Cream” merupakan produk kosmetik 
yang aman dengan label BPOM.  
B. Diferesiasiproduk (X2) merupakan semua upaya yang dilakukan 
Produsen Kosmetik Legend untuk menciptakan perbedaan produk 
diantara pesaing dengan tujuan memberikan nilai yang terbaik untuk 
konsumen. Indikator yang digunakan adalah : 
1. Bentuk produk bisa didefinisikan dalam bentuk, ukuran atau struktur 
fisik produk. Legend “Moisturizing Cream” memiliki bentuk kemasan 
berupa pot cream apel berukuran sedang yang menarik. 
2. Keistimewahan merupakan berbagai penawaran Legend “Moisturizing 
Cream” yang dapat memberikan nilai tambah sehingga meningkatkan 
fungsi dasar  produk tersebut. Item yang digunakan adalah :  
a. Legend “Moisturizing Cream” diformulasikan tanpa 
menggunakan parfum (Non Perfumed) sehingga memperkecil 
terjadinya alergi dan iritasi. dibandingkan dengan produk 
kosmetik lain yang terdapat kandungan parfum didalamnya. 
Kandungan alkohol dan karbon pada parfum akan bereaksi 
terhadap sinar UV yang berasal dari paparan sinar matahari, 
saat terjadi reaksi kimia antara alkohol dan karbon yang 
terkandung dalam parfum dengan sinar UV maka akan terjadi 
iritasi pada kulit.  
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b. Legend “Moisturizing Cream” memiliki pH Balanced. pH 
(Potential Hidrogen) mengindikasikan tingkat keasaman atau 
alkali dari kulit pH dari kulit terbentuk dari asam lemak dan 
asam amino dari kulit dan sekresi minyak di kulit, hasil sekresi 
ini disebut acid mantle kulit. Kadar pH kulit normal memiliki 
rata-rata 4-5,5. Legend “Moisturizing Cream” memiliki pH 
4,5–6,5 sehingga sesuai untuk kulit wajah dan menjadikan kulit 
secara biologis selalu terlindungi dari pengauh luar yang buruk 
dibandingkan dengan kebanyakan produk kosmetik yang 
memiliki kandungan pH 7,3 keatas yang dapat merusak acid 
mantle kulit. 
3. Kualitas kesesuaian mengacu pada bagaimana Legend 
“Moisturizing Cream”memenuhi spesifikasi sasaran yang 
dijanjikan.Legend “Moisturizing Cream” sesuai untuk semua jenis 
kulit khususnya untuk kulit normal dan kering maupun kulit 
sensitif karena kandungan dalam produk yang telah disesuaikan 
untuk kulit di iklim tropis dan diformulasikan non perfume dan 
memiliki pH Balance sehingga tidak membahayakan bagi kulit 
sensitif. 
C. Proses Keputusan Pembelian. (Y) merupakankeputusan yang diambil 
oleh pihak konsumen dalam melakukan pembelian terhadap produk 
Kosmetik Legend “Moisturizing Cream”setelah melalui berbagai 
pertimbangan. Indikator yang digunakan adalah : 
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1. Pengenalan masalah. Konsumen membutuhkankosmetik yang 
aman bagi kulit. Legend “Moisturizing Cream” merupakan 
kosmetik yang khusus diformulasikan untuk pemakai di iklim 
tropis sehingga aman digunakan. 
2. Pencarian informasi. Produsen telah memberikan kemudahan 
pencarian informasi mengenai produk kosmetik Legend 
“Moisturizing Cream” denganmenyediakan BA (Beauty Advisor) 
yang memiliki pengetahuan luas tentang produk kecantikan 
sehingga bisa diinformasikan kepada konsumen serta menanggapi 
permintaan konsumen atas produk kecantikan guna 
memaksimalkan penjualan. 
3. Evaluasi alternatif. Konsumen telah membandingkan kualitas, 
diferensiasi maupun faktor lain dari Legend “Moisturizing Cream” 
dengan produk lain yang sejenis. 
4. Keputusan pembelian. Konsumen telah memiliki keyakinan 
terhadap produk kosmetik Legend “Moisturizing Cream” baik 
secara kualitas, diferensiasi maupun faktor lain sehingga tidak 
ragu-ragu memutuskan untuk membeli. 
Definisi operasional dari variabel dan ukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Item 
Variabel Indikator Item Skala 
Kualitas Produk 
(X1) 
 
Kualitas Produk 
adalah 
kemampuan 
Kosmetik 
Legend 
“Moisturizing 
Cream” untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
konsumen 
 
Kinerja 
 
a. Legend “Moisturizing Cream” dapat 
menjaga kelembaban kulit wajah. 
b. Legend “Moisturizing Cream  dapat 
melembabkan kulit wajah yang 
kekeringan. 
Likert 
Interval 
STS-SS  
1-5 
Keistimewah
an tambahan 
Legend “Moisturizing Cream” diperkaya 
UVA dan UVB filter. 
Kehandalan 
Legend “Moisturizing Cream” tidak ada 
cacat produk. 
Kesesuaian 
dengan 
spesifikasi 
a. Legend “Moisturizing Cream” dapat 
melembabkan kulit wajah yang 
kekeringan secara langsung setelah 
pemakaian. 
b. Legend “Moisturizing Cream” dapat 
menjaga kelembaban kulit wajah 
dengan pemakaian rutin. 
Daya Tahan 
Legend “Moisturizing Cream” memiliki 
SPF (Sun Protection Factor) yang dapat 
melidungi kulit dari sinar matahari dalam 
kurun waktu 80 menit (1 jam 20 menit) 
Serviceability 
a. Legend “Moisturizing Cream” dapat 
memperbaiki masalah kulit wajah 
akibat kekeringan. 
b. Legend “Moisturizing Cream”mudah 
meresap dan tidak lengket di kulit 
wajah sehingga nyaman saat 
digunakan 
Kualitas yang 
dipersepsikan 
Legend “Moisturizing Cream”adalah 
produk aman dengan label BPOM 
Diferensiasi 
Produk (X2) 
Semua upaya 
yang dilakukan 
Produsen 
Kosmetik 
Legend 
“Moisturizing 
Cream”untuk 
menciptakan 
perbedaan 
produk diantara 
pesaing 
Bentuk 
Legend “Moisturizing Cream” memiliki 
bentuk kemasan berupa pot cream apel 
berukuran sedang yang menarik. 
 
Likert 
Interval 
STS-SS 
1-5 
Keistimewah
an 
 
a. Legend “Moisturizing Cream”  
diformulasikan tanpa menggunakan 
parfum 
b. Legend “Moisturizing Cream” 
memiliki  pH Balanced. 
Kualitas 
Kesesuaian 
Legend “Moisturizing Cream” sesuai 
untuk kulit di iklim tropis dan cocok 
untuk semua jenis kulit maupun kulit 
sensitif 
Proses 
Keputusan 
Pembelian. (Y) 
 
Pengenalan 
Masalah 
Legend “Moisturizing Cream” 
merupakan kosmetik yang khusus 
diformulasikan untuk pemakai di iklim 
tropis 
Likert 
Interval 
STS-SS 
1-5 
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Variabel Indikator Item Skala 
Merupakan 
keputusan yang 
diambil oleh 
pihak konsumen 
dalam 
melakukan 
pembelian 
terhadap produk 
Kosmetik 
Legend 
“Moisturizing 
Cream”setelah 
melalui berbagai 
pertimbangan. 
Pencarian 
Informasi 
Produsen telah memberikan kemudahan 
pencarian informasi mengenai produk 
kosmetik Legend “Moisturizing Cream” 
dengan menyediakan BA (Beauty 
Advisor) 
Evaluasi 
Alternatif 
Konsumen telah membandingkan 
kualitas, diferensiasi maupun faktor lain 
dari Legend “Moisturizing Cream” 
dengan produk lain yang sejenis. 
Keputusan 
Pembelian 
Konsumen telah memiliki keyakinan 
terhadap produk kosmetik Legend 
“Moisturizing Cream” baik secara 
kualitas, diferensiasi maupun faktor lain 
sehingga tidak ragu-ragu memutuskan 
untuk membeli. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kueisoner  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2005:42) Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis kuesioner dengan pertanyaan tertutup, 
yaitu pertanyaan dimana jawaban-jawabannya telah dibatasi oleh 
peneliti sehingga menutup kemungkinan bagi responden untuk 
menjawab panjang lebar sesuai dengan jalan pikirannya  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengambil data yang telah ada yang berupa 
data sekunder untuk digunakan seperlunya dalam penelitian yang 
dilakukan (Sugiyono, 2005:42). Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan 
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data sekunder berupa dokumen-dokumen yang ada, baik berupa arsip, 
statistik, tabel dan data lainnya yang ada di Toko Kosmerik dan 
Perlengkapan Salon Pesona. Data-data tersebut berupa profil lengkap 
perusahaan dan kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. 
 
F. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu alat ukur harus dapat melakukan sustu pengukuran 
dengan cermat, agar dapat dikatakan valid atau shahih. Untuk itu harus 
dilakukan uji validitas terhadap alat ukur tersebut. Validitas 
menunjukan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang dikurur 
(Singarimbun,2002:124). Uji validitas dalam penelitian 
inimenggunakan tehnik korelasi product moment. Uji validitas ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor yang diperoleh dari 
masing-masing item pertanyaan dengan skor total 
Tingginya rendahnya validitas suatau angket dihitung dengan 
tehnik korelasi product moment person (Singarimbun, 2002:124)    
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Dimana :       
r   : Korelasi Product Moment 
N : Jumlah Responden atau Sampel 
X : Skor Masing-asing Jawaban Item  
Y : Skor Total Jawaban Item 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana 
suatau alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan 
(Singarimbun 2002:140) 
Pada prinsipnya reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk 
menunjukan sejauh mana suatau hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini, 
pengujian reliabilitas menggunakan pendekatan rumus koefisien alpha 
(Azwar, 2003:176) : sebagai berikut : 
 
Dimana : 
K = Banyaknya Belahan 
S j = Varian Skor Belahan 
S x = Varians Skor Total 
   = Koefisien Reliabilitas Alpha 
Perhitungan koefisien validitas dan reliabilitas dilakukan melalui 
bantuan komputer Program SPSS for Windows Release 10.0 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengetahui  
kualitas produk, diferensiasi Produk dan proses keputusan pembelian 
produk kosmetik Legend ”Moisturizing Cream”. (Umar, 2001:225). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pada rentang skala manakah 
 
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S
k
k
2
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1
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2
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keputusan yang dihasilkan. Tahap proses analisis rentang kriteria 
adalah dengan menentukan rentang skor terendah dan tertinggi dengan 
cara mengalikan jumlah sampel dengan bobot paling rendah dan paling 
tinggi. Untuk menentukan rentang skala menggunakan rumus : 
Rentang Skala (RS) = 
n (m- )
m
 
Dimana :  
n  = Jumlah Sampel  
  m = Jumlah Aspek Jawaban Tiap Item 
Maka :  
Rentang Skala = 
 0 ( - )
 
 = 72 
Tabel 3.2 Rentang Skala 
No. Skor Kualitas Produk 
 
Difrensiasi Produk 
 
Proses 
Keputusan 
Pembelian 
1 90 - 161 Sangat Tidak Baik Sangat Tidak Baik Sangat Jarang 
2 162 - 233 Tidak Baik Tidak Baik Jarang 
3 234 - 305 Cukup Baik Cukup Baik Sedang 
4 306 - 377 Baik Baik Sering 
5 378 - 450 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Sering 
 
2. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 
pengaruh antara variabel bebas (X), yang terhadap variabel terikat (Y). 
Variabel bebas (X) terdiri dari variabel Kualitas Produk (X1) dan 
Diferensiasi Produk (X2), sedangkan Keputusan Pembelian. sebagai 
variabel terikatnya (Y). Model regresi berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki formula (Sugiyono 2005:211), sebagai berikut: 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 +  e 
Dimana:  
Y  =  Keputusan Pembelian.. 
  a  =  Konstanta  
b1, b2, b3, b4  =  Koefisien Regresi  
X1  =  Variabel Kualitas Produk 
X2  =  Variabel Diferensiasi Produk 
E  = Standar Error  
 
H. Uji Hipotesis 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk menguji 
hipotesis yang sudah dikemukakan, yaitu variabel  bebas Kualitas 
Produk (X1) dan Diferensiasi Produk (X2) terhadap variabel terikat 
Kepuasan Pelanggan (Y), dengan rumus sebagai berikut.:  
     Uji F = 
))(1(
)1(
2
2
KnR
KR


 
Dimana:  
R
2
 =  Koefisien Regresi yang Ditentukan 
K  =  Jumlah Varibel Bebas 
n   =  Jumlah Variabel Sampel 
F   = Fariabel Hitungan yang Dikemukakan  Dibandingkan  dengan 
F Tabel. 
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Ho  =  tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari 
variabel bebas (X) yang terdiri dari Kualitas  produkdan diferensiasi 
produk terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian. (Y). 
Ha  =  ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel 
bebas (X) yang terdiri dari Kualitas produkdan diferensiasi produk 
terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian. (Y). 
Pengujian hipotesis berdasarkan signifikan 95%, kriterianya adalah : 
1. Apabila nilai F dihitung ≤ F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
yang artinya tidak ada pengaruh signifikan secara simultan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2. Apabila F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
artinya berpengaruh signifikan secara simultan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
2. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui kebermaknaan pengaruh masing-
masing  koefisien dimana rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Uji t = 
)(biSe
bi
 
Dimana :  
bi      = koefisien regresi variabel bebas ke i. 
Se(bi)     =  koefisien standart error ke i. 
Ho  = tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari 
variabel bebas (X) yang terdiri dari Kualitas produkdan diferensiasi 
produk terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian. (Y).  
42 
Ha  = ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel 
bebas (X) yang terdiri dari Kualitas produkdan diferensiasi produk 
terhadap variabel terikat Keputusan Pembelian. (Y). 
Pengujian hipotisis berdasarkan signifikan 95%, kriterianya adalah: 
1. Apabila nilai t dihitung ≤ t tabel maka, Ho diterima dan Ha ditolak,
yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. Apabila t hitung > t tabel maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
